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INTISARI 

DILI merupakan penyakit hepatitis yang disebabkan oleh penumpukan 

radikal bebas karena penggunaan obat-obatan. Ekstrak bunga telang memiliki 

kandungan flavonoid yang berperan sebagai antioksidan yang dapat memperbaiki 

terjadinya kerusakan hati yang disebabkan oleh penumpukan radikal bebas. 

Penelitian mengenai pengaruh ekstrak bunga telang terhadap kada MDA masih 

belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak bunga telang terhadap kadar MDA pada tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi parasetamol.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post 

test only control group design. Subjek yang digunakan sebanyak 28 ekor tikus putih 

jantan galur wistar yang dibagi menjadi empat kelompok secara acak yaitu K(+), 

K(-), KP1, dan KP2. KP1 dan KP2 diberi ekstrak bunga telang dengan masing – 

masing dosis 250 mg/200 gBB dan 500 mg/200 gBB selama 7 hari. Pengambilan 

sampel darah dilakukan pada hari ke-15 untuk pengukuran kadar MDA. Rerata 

kadar MDA semua kelompok dilakukan analisis hasil uji normalitas dan 

homogenitas, kemudian dilanjut dengan uji One Way Anova dan Post Hoc LSD.  

Hasil rata – rata kadar MDA yaitu K(+) 1,04 ± 0,056 nmol/ml, K(-) 12,03 ± 

0,157 nmol/ml, KP1 4,97 ± 0,11 nmol/ml, dan KP2 2,89 ± 0,071 nmol/ml. Data 

yang diperoleh kemudian dilakukan analisis uji statistik dengan uji One Way Anova 

dan dilanjut dengan uji Post Hoc LSD. Hasil uji One Way Anova menunjukkan 

perbedaan rerata kadar MDA yang bermakna dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Hasil 

uji Post Hoc LSD menunjukkan adanya perbedaan rerata kadar MDA yang 

signifikan antara K(+), K(-), KP1, dan KP2.  

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga telang 

memiliki pengaruh terhadap kadar MDA pada tikus putih jantan galur wistar yang 

diinduksi parasetamol. 

Kata kunci : parasetamol, kadar MDA, ekstrak bunga telang 



 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Parasetamol merupakan obat golongan analgesik yang dijual bebas  

tanpa perlu resep dokter, sehingga penggunaan parasetamol banyak 

digunakan masyarakat dalam swamedikasi, sedangkan penggunaan 

parasetamol yang berlebihan dapat menyebabkan hepatitis toksik atau 

dikenal dengan sebutan Drug Induced Liver Injury (Oktaviana et al., 

2017). Terjadinya DILI ditandai dengan adanya stress oksidatif yang 

meningkat yang disebabkan karena ketidakseimbangan radikal bebas dan 

antioksidan di dalam tubuh. Sehingga, tubuh membutuhkan antioksidan 

tambahan untuk menetralisir radikal bebas (Zaetun et al., 2017). Pada 

penelitian oleh Pebiansyah et al. (2021), ekstrak bunga telang terbukti 

dapat menangkal radikal bebas karena mengandung senyawa flavonoid 

yang merupakan senyawa antioksidan. Radikal bebas dapat meningkatkan 

peroksidasi lipid membrane hepatosit dan dapat mengalami dekomposisi 

menjadi malondialdehyde (MDA) dalam darah. Semakin tinggi kadar 

radikal bebas maka akan semakin tinggi kadar MDA yang terbentuk, 

sehingga profil MDA sudah diterima secara luas sebagai biomarker 

kerusakan seluler akibat radikal bebas (Zaetun et al., 2017). Penelitian 

mengenai pengaruh ekstrak bunga telang terhadap kadar MDA masih 

belum banyak dilakukan. Sehingga, perlu adanya penelitian mengenai 

pengaruh ekstrak bunga telang terhadap kadar MDA. 
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Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2021), 

penyakit hati di Indonesia menduduki urutan keempat terbanyak setelah 

penyakit infeksi dan paru. Menurut data Perhimpunan Peneliti Hati 

Indonesia (PPHI) tahun 2013, sekitar 20-40% penyakit hepatitis fulminan 

disebabkan karena penggunaan obat – obatan  dan sebanyak 50% penderita 

hepatitis akut disebabkan karena reaksi obat terhadap hati (Laia et al., 

2019). Jenis obat analgetik yang paling sering digunakan adalah 

parasetamol dan dilaporkan berdasarkan statistik sebesar 42,8%, asam 

mefenamat sebesar 26,2%, aspirin sebesar 16%, ibuprofen sebesar 9,6%, 

diklofenak sebesar 3,2%, naproxen sebesar 1,1%, dan flurbiprofen sebesar 

3,2% yang mana parasetamol memiliki efek hepatotoksik (Aqeel et al., 

2014). Angka kejadian gagal hati akut akibat parasetamol di Jerman 

diketahui sebanyak 40% dari seluruh kasus gagal hati akut, Inggris sebesar 

65% dari 2163 kasus, dan Amerika 39% dari 120 kasus (Anindyaguna et 

al., 2022). Berdasarkan data dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa 

penyakit hati akan berakibat buruk jika tidak ditangani.   

Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dipercayai memiliki efek 

hepatoprotektor karena dapat menstabilkan radikal bebas yang 

menyebabkan kerusakan hati (Pebiansyah et al., 2021). Menurut Purwanto 

et al. (2022) komponen fitokimia ekstrak bunga telang mengandung 

komponen fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan 

dengan presentase tinggi bahkan melebihi vitamin E. Pada penelitian lain, 

menurut Vifta et al. (2020) potensi antioksidan pada ekstrak etil asetat dan 
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ekstrak etanol bunga telang sama – sama  tergolong kategori sangat kuat. 

Selain bunga telang, daun sambiloto juga memiliki kandungan flavonoid 

sebagai antioksidan. Penelitian oleh Rachman (2015) dengan menguji 

ekstrak daun sambiloto terbukti memiliki efek hepatoprotektor, dibuktikan 

dengan adanya penurunan kadar MDA plasma secara bermakna setelah 

diberikan ekstrak daun sambiloto. Selain itu, pada penelitian Kumala & 

Devi (2016) dengan menguji potensi ekstrak daun kelor sebagai 

hepatoprotektor didapatkan hasil bahwa kandungan flavonoid ekstrak 

daun kelor mampu menurunkan kadar MDA pada tikus yang diinduksi 

parasetamol. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tentang khasiat antioksidan 

ekstrak bunga telang dan efek negatif penggunaan parasetamol jangka 

panjang yang dapat mengakibatkan kerusakan hepar, maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian tentang ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) 

terhadap kadar MDA dengan menggunakan hewan uji tikus putih yang 

diinduksi parasetamol.  

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L) terhadap kadar MDA pada tikus putih galur wistar yang 

diinduksi parasetamol? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L) terhadap kadar MDA pada tikus putih galur 

wistar yang diinduksi parasetamol. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui rerata kadar MDA pada kelompok tikus putih 

jantan galur wistar yang diberi pakan standar. 

2. Mengetahui rerata kadar MDA pada kelompok tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol 27 mg/200g BB 

selama 7 hari. 

3. Mengetahui rerata kadar MDA pada kelompok tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol 27 mg/200g 

BBkg BB selama 7 hari, kemudian diberi ekstrak bunga telang 

dosis 250 mg/200g BB pada hari ke 8 sampai ke 14. 

4. Mengetahui rerata kadar MDA pada kelompok tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol 27 mg/200g 

BBkg BB selama 7 hari, kemudian diberi ektrak bunga telang 

dosis 500 mg/200g BB pada hari ke 8 sampai ke 14. 

5. Mengetahui perbedaan rerata kadar MDA pada setiap masing-

masing kelompok tikus putih jantan galur wistar. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Ilmiah 

Penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat untuk 

memberikan informasi tentang pengaruh ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L) terhadap kadar MDA pada tikus putih galur 

wistar yang diinduksi parasetamol. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

manfaat ekstrak bunga telang sebagai terapi adjuvan DILI yang 

disebabkan oleh parasetamol. 



 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Malondialdehyde 

2.1.1. Definisi 

Malondialdehyde merupakan senyawa organik sebagai hasil 

akhir dari peroksidasi lipid karena terputusnya rantai asam lemak 

yang akan menjadi senyawa toksik bagi sel. Konsentrasi MDA 

merupakan penanda adanya peningkatan radikal bebas dalam tubuh 

yang disebabkan oleh stress oksidatif. Radikal bebas memiliki waktu 

paruh yang pendek dan segera hilang dalam hitungan detik sehingga 

sangat sulit untuk diukur. Oleh karena itu, kadar MDA sudah banyak 

digunakan dan diterima secara luas untuk mengukur radikal bebas 

dalam tubuh. MDA banyak ditemukan pada sirkulasi dan dihasilkan 

secara konstan sesuai dengan proses peroksidasi lipid yang terjadi 

(Situmorang & Zulham, 2020). 

Malondialdehyde sangat baik digunakan sebagai biomarker 

stress oksidatif karena beberapa alasan yaitu : (1) Kadar MDA akan 

meningkat seiring dengan terjadinya stress oksidatif, (2) Kadarnya 

mudah diukur dengan berbagai metode, (3) Sifatnya stabil dalam 

cairan tubuh yang diisolasi, (4) Tidak dipengaruhi oleh variasi 

diurnal, (5) Merupakan produk spesifik yang dihasilkan dari 

peroksidasi lemak, (6) Dapat ditemukan hampir di seluruh cairan 
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biologis dalam tubuh dan jumlahnya dapat dideteksi (Mulianto, 

2020). 

Pada penelitian Nihayah (2022) rerata kadar MDA normal pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) yaitu sebesar 1,1 nmol/mL, 

sedangkan kadar MDA sebagai penanda kerusakan seluler seperti 

nekrosis sel, degenerasi parenkimatosa, dan infiltrasi sel radang 

hepar sebesar 9,8 nmol/mL.   

2.1.2. Pembentukan Malondialdehyde 

Reactive Oxygen Species (ROS) merupakan molekul yang 

sangat reaktif mengikat elektron yang ada disekitarnya karena ROS 

memiliki elektron yang tidak berpasangan. Pada umumnya, molekul 

– molekul yang sering berikatan dengan radikal bebas yaitu seperti 

lipid, protein, dan DNA karena molekul tersebut memiliki ikatan 

kovalen. Adanya elektron yang berikatan dengan radikal bebas 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya stress oksidatif yang 

berujung kerusakan sel.  

Stress oksidatif merupakan kondisi ketika tubuh mengalami 

ketidakseimbangan antara oksidan dan antioksidan yang disebabkan 

karena pembentukan ROS yang berlebihan. Ketika antioksidan di 

dalam tubuh tidak mampu melawan radikal bebas, maka dapat 

menyebabkan proses biokimia tidak berjalan normal.  

Proses interaksi antara radikal bebas dengan polyunsaturated 

fatty acids (PUFA) disebut peroksidasi lipid. Meningkatnya produk 
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peroksidasi lipid sejalan dengan peningkatan radikal bebas. Proses 

tersebut akan membentuk suatu rangkaian oksidasi lipid yang akan 

menghasilkan produk primer yaitu conjugated dienes dan lipid 

hidroperoksida dan produk sekunder yaitu malondialdehyde 

(MDA), gaseous alkanes, dan kelompok prostaglandin F2-

isoprostan (Mulianto, 2020).  

2.1.3. Faktor yang Mempengaruhi Kadar Malondialdehyde 

Kadar MDA dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya yaitu usia, gaya hidup, dan status gizi. Menurut 

Situmorang & Zulham (2020), usia berhubungan dengan peningkatan 

stress oksidatif selama proses penuaan yang berlangsung sejak usia 

dewasa dan berlangsung lebih cepat pada usia lansia, sehingga 

mengakibatkan semakin naiknya kadar MDA. Menurut Wibowo 

(2013) kadar MDA urin perokok lebih tinggi dibandingkan bukan 

perokok. Menurut Fatimah & Setyawati (2014) menyebutkan bahwa 

kadar MDA lebih tinggi pada seseorang dengan overweight 

dibandingkan dengan berat badan normal dan underweight. 

Hubungan kenaikan kadar MDA pada orang overweight disebabkan 

karena peningkatan peroksidasi lipid yang dipicu oleh peningkatan 

lemak tubuh (Irawan, 2013). 
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2.2  Tanaman 

2.2.1. Taksonomi 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Mangnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Familia  : Fabacea 

Genus   : Clitoria 

Spesies  : Clitoria ternatea L. 

 

Gambar 2.1 Bunga Telang (Zahara, 2022) 

 

2.2.2. Morfologi 

Bunga telang memiliki bentuk seperti kupu – kupu atau sering 

dikenal dengan sebutan Butterfly pea. Persebarannya di berbagai 
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wilayah tropis seperti benua Asia, Australia, hingga Afrika. Bunga 

telang memiliki batang yang kecil dan tumbuhnya merambat, 

buahnya berbentuk polong, serta daunnya berbentuk majemuk 

menyirip. Bunganya berwarna biru, ungu muda, dan putih, serta 

putik dan benang sarinya tersembunyi.  

Panjang batang telang sekitar 0.5 – 3 m, herbaceous, bulat, dan 

merambat ke arah kiri. Sedangkan panjang daunnya sekitar 2,5 cm. 

Buah atau polongnya memiliki panjang mencapai 14 cm dan 

memiliki biji dengan jumlah berkisar antara 8-10 biji (Zahara, 2022).  

2.2.3. Kandungan dan Manfaat 

Tabel 2.1 Kandungan bunga telang 

Senyawa Bagian Tanaman Konsentrasi (mmol/mg) 

Flavonoid Bunga, daun 20,07 = 0,55 

Antosianin Bunga 5,40 = 0,23 

Kaempferol 

glikosida 

Bunga 12,71 = 0,46 

Quersetin 

glikosida 

Bunga 1,92 = 0,12 

Mirisetin glikosida Bunga 0,04 = 0,01 

 

- Flavonoid  

Flavonoid merupakan antioksidan yang terkandung dalam 

bunga telang yang diyakini bermanfaat sebagai hepatoprotektor 

karena dapat melindungi hati dari efek radikal bebas 

(Pebiansyah et al., 2021). Kandungan flavonoid terbanyak 

ditemukan pada daun dan bunga dibandingkan dengan akarnya, 

tetapi sama – sama memiliki potensi aktivitas antioksidan yang 
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baik (Magharaniq Safira Purwanto & Aprilia, 2022). Komponen 

flavonoid yang terdapat pada bunga telang diantaranya adalah 

flavonol, antosianidin, flavanol, dan flavon (Marpaung, 2020).  

Flavonol glikosida merupakan bentuk glikon flavonol yang 

terdapat pada bunga telang dan kadarnya paling banyak 

dijumpai. Antosianin juga merupakan bentuk glikon dari 

antosianidin yang kadarnya hanya sekitar 27% saja, tetapi 

memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi. Antosianin 

memiliki sifat sebagai antivirus, antiinflamasi, antioksidan, 

antialergi, antimikroba, antikanker, mencegah diabetes, dan 

melindungi sistem kardiovaskular (Marpaung, 2020).  

Scutellarin merupakan senyawa flavon yang paling banyak 

dijumpai pada ekstrak methanol bunga telang dan diketahui 

memiliki sifat sebagai antikanker. Epikatekin merupakan 

senyawa flavanol yang terdapat pada bunga telang dan juga 

termasuk dalam flavonoid yang paling kuat melindungi tubuh 

dari radikal bebas (Marpaung, 2020).  

- Asam Fenolat  

Asam fenolat merupakan salah satu fitokimia fenol yang 

memiliki peran sama dengan senyawa antioksidan yang lain 

seperti antosianin. Asam fenolat dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu asam hidroksisinamat dan asam hidroksibenzoat. 

Kandungan asam fenolat yang paling banyak adalah asam 
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protokatekuat yang merupakan senyawa dari asam 

hidroksibenzoat, sedangkan asam klorogenat yang merupakan 

bagian dari asam hidroksisinamat merupakan senyawa yang 

paling banyak ditemukan dan memiliki sifat antioksidan yang 

sangat kuat (Marpaung, 2020).  Cara kerja senyawa fenolat yaitu 

dengan mencegah pembentukan ROS atau dapat mengubah 

radikal bebas menjadi molekul non toksik (Suhaera et al., 2019). 

- Tanin  

Tanin merupakan suatu senyawa yang tersusun atas senyawa 

polifenol yang memiliki banyak manfaat antara lain sebagai 

antioksidan, antidiare, antibakteri. Senyawa polifenol memiliki 

sifat sebagai penangkap radikal bebas. Sehingga, semakin tinggi 

kandungan fenol maka semakin tinggi juga aktivitas 

antioksidannya (Sawunggaling, 2020). 

Beberapa efek samping dari bunga telang antara lain 

memiliki efek hipoglikemi, dalam beberapa penelitian yang 

dilakukan pada tikus model diabetes, kemudian diberikan air 

ekstrak bunga telang dan terbukti dapat menurunkan kadar gula 

darah (Zahara, 2022). Pada penelitian oleh Rajamanickam et al 

(2015) menyebutkan ekstrak bunga telang dosis 300 mg/kg BB 

dapat menyebabkan efek hipoglikemik pada tikus putih model 

diabetes. Efek samping lainnya misalnya alergi, gangguan pada 

mata dan perut (Purba, 2020). 
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2.2.4. Ekstrak Bunga Telang 

Menurut penelitian oleh Rachman (2015), pemberian ekstrak 

metanol daun sambiloto yang mengandung flavonoid mampu 

menurunkan kadar malondialdehyde. Antosianin yang terdapat pada 

bunga telang dapat diambil dengan cara ekstraksi. Ada 4 jenis 

ekstraksi yang dapat dilakukan diantaranya yaitu maserasi, 

ultrasound, perkolasi, soxhlet, reflux, dan destilasi yang mana 

proses ekstraksi dan penggunaan pelarut yang berbeda akan 

menghasilkan kadar antosianin yang berbeda.  

Metode ekstraksi yang mudah digunakan adalah maserasi, 

selain caranya yang sederhana metode ini juga dapat mencegah 

terjadinya kerusakan senyawa antosianin pada bunga telang. 

Antosianin bersifat polar, sehingga akan larut dalam pelarut polar 

atau larut dalam air. Pelarut polar yang dapat digunakan dalam 

ekstraksi contohnya adalah pelarut etanol, dimana pelarut tersebut 

dapat secara maksimal menghasilkan antosianin (Rifqi et al., 2021).  

2.3  Hati 

2.3.1. Anatomi 

Hati merupakan organ intestinal dengan berat antara 1,2 – 

1,8 kg atau sekitar 25% dari berat badan orang dewasa. Hati terletak 

pada bagian kanan dan memanjang ke kiri di atas cavitas 

abdominalis dan di bawah diafragma. Permukaan anterior dibagi 

menjadi lobus dekstra dan sinistra yang dipisahkan oleh ligamentum 
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falsifarum, sedangkan bagian posterior akan terlihat bagian lobus 

caudatus dan lobus quadratus. Setiap lobus terdiri dari lobulus yang 

berbentuk polyhedral dan terdiri dari sel hepatosit. Hati 

mendapatkan vaskularisasi dari arteri hepatica dan keluar sebagai 

vena hepatica, serta mendapatkan 20% darah dari vena porta (Azmi, 

2016).   

2.3.2. Fisiologi 

Hati merupakan sekumpulan sel yang kemudian bereaksi 

secara kimiawi dan saling memberikan substrat dan energi dari satu 

sistem metabolisme ke sistem metabolisme yang lain. Hasil dari 

metabolisme tersebut menghasilkan berbagai zat yang kemudian 

akan disebarkan ke seluruh tubuh. Hati memiliki fungsi sebagai 

tempat penyimpanan dan penyaringan darah, penyimpanan vitamin 

dan besi, pusat metabolisme karbohidrat, protein, lemak, dan zat 

kimia asing, membentuk faktor koagulasi, serta pembentukan 

empedu. Selain itu, hati juga berperan sebagai detoksifiaksi obat – 

obatan atau zat – zat berbahaya yang bersifat toksik menjadi non-

toksik. Hati sangat rentan mengalami kerusakan, ketika hasil 

metabolisme obat – obatan melebihi batas kemampuan hati, maka 

hasil metabolisme obat tersebut akan tertimbun dan dapat merusak 

hepatosit (Hall, 2016).  
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2.4  Parasetamol 

2.4.1. Deskripsi Parasetamol 

Parasetamol atau acetaminophen (N-acetyl-p-aminofenol) 

adalah obat golongan antipiretik yang paling banyak digunakan di 

seluruh dunia. Obat tersebut memberikan efek menurunkan demam, 

menghilangkan ketidaknyamanan, memulihkan nafsu makan, dan 

membantu agar tidur lebih nyenyak. Selain itu, parasetamol juga 

terjual bebas tanpa resep dokter, sehingga kebanyakan masyarakat 

jika merasakan demam langsung berusaha memberikan parasetamol 

tanpa konsultasi ke dokter. Efek samping yang terjadi jika seseorang 

mengkonsumsi parasetamol secara berlebihan bisa menyebabkan 

acetaminophen hepatotoxicity. Gejala klinis yang dapat muncul 

berupa bercak ruam merah, urtikaria, mual, muntah, sesak nafas, 

diare, hipotermia, nyeri perut, penurunan konsentrasi, dan agitasi 

(Jurnalis et al., 2015).  

2.4.2. Farmakodinamik 

Parasetamol bekerja secara sentral menghambat konversi 

asam arakidonat (AA) menjadi prostaglandin melalui penghambatan 

enzim siklooksigenasi. Asam arakidonat dihasilkan oleh dua enzim 

yaitu enzim lipoosigenase (LOX) yang merubah asam arakidonat 

menjadi leukotrin dan enzim sikooksigenase yang merubah asam 

arakidonat menjadi prostaglandin, tromboksan, dan prostaskilin. 
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Prostaglandin inilah yang merupakan hasil metabolit asam 

arakidonat yang mencetuskan impuls nyeri (Utomo, 2016). 

2.4.3. Farmakokinetik 

Parasetamol akan diabsorbsi dengan baik di usus halus dan 

kadarnya akan mencapai puncak di dalam sirkulasi setelah 30 menit. 

Waktu paruh parasetamol setelah pemberian peroral yaitu sekitar 1-

3 jam. Sekitar 25% parasetamol akan berikatan dengan protein 

plasma dan sisanya akan dimetabolisme di hepar melalui jalur 

glukoronidasi dan sulfatasi. Melalui jalur tersebut, parasetamol akan 

dimetabolisme menjadi inaktif dan kemudian diekskresikan lewat 

urine. Sedangkan sebagian kecil sisanya akan menghasilkan 

senyawa toksik N-asetil-1,4-benzoiquinone imine (NAPQI) yang 

dihasilkan melalui jalur oksidasi oleh enzim Cytochrome P450 

(CYP450). Radikal bebas (NAPQI) akan didetoksifikasi oleh 

glutathione (GSH) secara konjugasi membentuk radikal-sistein-

glisin yang kemudian akan diekskresikan melalui urine (Anggraini 

et al., 2021).  

 

Gambar 2.2 Metabolisme Parasetamol (Anindyaguna et al., 2022) 
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2.4.4. Mekanisme Drug Induced Liver Injury akibat Parasetamol 

DILI merupakan kerusakan hepar yang disebabkan karena 

penggunaan obat secara berlebihan atau terus menerus. Penggunaan 

parasetamol secara berlebihan dapat menyebabkan peningkatan N-

acetyl-p-benzoquinone-imine (NAPQI) yaitu radikal bebas yang 

sangat reaktif dan bisa menyebabkan cedera sel hati hingga 

mengarah nekrosis. Mekanisme cedera sel oleh radikal NAPQI 

terdapat dua mekanisme yaitu ikatan kovalen pada protein hati 

menyebabkan kerusakan membran sel dan disfungsi mitokondria, 

serta terjadi penyusutan GSH yang menyebabkan hepatosit lebih 

rentan mengalami kerusakan karena radikal bebas. Target dari 

radikal NAPQI adalah makromolekul seperti protein, lipid, maupun 

asam nukleat pada sel hati. Radikal NAPQI yang terakumulasi akan 

berikatan dengan sel dan protein mitokondria yang kemudian akan 

terjadi stres oksidatif dan berujung kerusakan hepatoseluler. 

Antioksidan gltutathione (GSH) bekerja sebagai pendetoksifikasi 

radikal NAPQI. Sedangkan pada kasus toksisitas parasetamol, GSH 

mengalami deplesi sehingga tidak dapat mengeliminasi radikal 

bebas dan akan menyebabkan stres oksidatif oleh karena 

penumpukan NAPQI (Anindyaguna et al., 2022). 

2.5  Hubungan Ekstrak Bunga Telang Terhadap Kadar MDA 

Penggunaan parasetamol secara berlebihan dapat menyebabkan 

akumulasi radikal NAPQI yang bersifat toksik. Radikal NAPQI 
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merupakan molekul yang sangat aktif mencari pasangan untuk berikatan. 

Gugus thiol (-SH) pada GSH akan berikatan dengan radikal NAPQI yang 

kemudian akan menjalani metabolisme lebih lanjut dan akan dieliminasi 

melalui ginjal. Selain berikatan dengan antioksidan tersebut, target NAPQI 

selanjutnya adalah makromolekul seperti protein, lipid, ataupun asam 

nukleat pada sel hepar. NAPQI akan berikatan dengan lipid pada membran 

hepatosit yang menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid dan 

menghasilkan produk samping berupa malondialdehyde (MDA) 

(Anggraini et al., 2021).  

Pada kasus toksisitas parasetamol, antioksidan endogen dapat 

mengalami penurunan dan tidak mampu untuk menangani radikal bebas 

yang terbentuk. Sehingga, diperlukan antioksidan dari luar (Anggraini et 

al., 2021). Antioksidan merupakan zat yang dapat melindungi sel dari 

kerusakan oksidatif pada molekul inti seperti protein, lipid, dan DNA 

(Pebiansyah et al., 2021). Antioksidan yang terdapat pada bunga telang 

diantaranya yaitu senyawa flavonoid seperti antosianin. Antosianin 

merupakan antioksidan yang baik bagi tubuh karena dapat meredam atau 

menetralkan molekul – molekul yang bereaksi dengan radikal bebas (Rifqi 

et al., 2021). Menurut Pebiansyah et al (2021), ekstrak bunga telang dosis 

247 mg/200 g BB mempunyai aktivitas hepatoprotektif.  Menurut Nila Sari 

et al (2021), ekstrak kulit kayu manis yang mengandung antioksidan 

seperti flavonoid mampu menurunkan kadar MDA hati mencit.  
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Cara kerja flavonoid dalam menangani kerusakan oksidatif 

diantaranya yaitu menstimulasi enzim antioksidan internal. Flavonoid 

dapat menstimulasi pelepasan enzim Glutathione-S-Transferase (GST) 

yang berperan dalam katalisis reaksi konjugasi glutathione dalam 

detoksifikasi xenobiotik. Selain itu, flavonoid dapat mendonorkan satu 

atom hidrogen atau bisa dengan mentransfer elektronnya, sehingga radikal 

bebas atau ROS tidak berikatan dengan molekul – molekul hepatosit 

(Banjarnahor & Artanti, 2014). Adanya peningkatan kadar glutathione dan 

peran flavonoid dalam menghalangi radikal NAPQI untuk berikatan 

dengan molekul inti menyebabkan kadar NAPQI dapat dinetralisir, 

sehingga tidak terjadi peroksidasi lipid. Hal tersebut menyebabkan 

penurunan dari produk samping peroksidasi lipid yaitu MDA.   
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2.6  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Teori  
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2.7  Kerangka Konsep 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konsep 

 

2.8  Hipotesis 

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L) terhadap kadar malondialdehyde (MDA) pada tikus putih galur 

wistar yang diinduksi parasetamol. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium 

dengan rancangan penelitian post test only control groups design. 

3.2. Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian 

3.2.1.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas penelitian ini adalah ekstrak 

bunga telang (Clitoria ternatea L). 

3.2.1.2. Variabel Tergantung 

Variabel tergantung penelitian ini adalah 

kadar malondialdehyde. 

3.2.2. Definisi Operasional 

3.2.2.1. Ekstrak Bunga Telang 

Ekstrak bunga telang adalah hasil esktraksi 

bunga telang (Clitoria ternatea L) menggunakan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% 

dengan dosis ekstrak adalah 250 mg/200g BB dan 

500 mg/200g BB yang diberikan pada hari ke-8 

sampai hari ke-14. Bunga telang didapatkan dari 
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Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi 

Universitas Gadjah Mada. 

Skala : Nominal 

3.2.2.2. Kadar MDA 

Kadar malondialdehyde merupakan kadar 

malondialdehyde pada serum darah yang 

didapatkan dari vena ophtalmica tikus dengan 

satuan nmol/mL dan diukur dengan metode 

Thiobarbituric Acid Reactive Substance (TBARS) 

yang diambil pada hari ke-15.   

Skala : Rasio  

3.3. Subjek dan Sampel 

3.3.1. Subjek Uji 

Populasi pada penelitian ini menggunakan tikus jantan galur 

wistar yang dipelihara di Laboratorium Hewan Coba Pusat Studi 

Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 24 ekor 

yang dipilih secara acak yang dibagi dalam 4 kelompok. Rumus 

penentuan sampel  uji eksperimental adalah :  

(t-1)(n-1) ≥ 15 
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Keterangan :  

t = jumlah kelompok 

n = jumlah sampel tiap kelompok 

 Penelitian ini menggunakan 4 kelompok percobaan maka 

perhitungan sampel menjadi :  

(4-1) (n-1) ≥ 15 

3n - 3 ≥ 15 

3n ≥ 18 

n ≥ 6 

Jadi, sampel yang digunakan pada tiap kelompok percobaan 

sebanyak 6 ekor (n ≥ 6) dan jumlah kelompok percobaan yang 

digunakan sebanyak 4 kelompok, sehingga penelitian ini 

menggunakan 24 ekor tikus dari populasi yang ada.  

Untuk mengantisipasi berkurangnya populasi eksperimen 

maka dilakukan koreksi dengan :  

N = n/(1-f) 

Keterangan :  

N = besar sampel koreksi 

n = besar sampel awal  

f = perkiraan proporsi drop out sebesar 10%  

Sehingga,  

N = n/(1-f) 

N = 6/(1-10%) 
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N = 6/0,9 

N = 6,667  

N = 7 

Jadi sampel yang digunakan tiap kelompok percobaan 

menjadi 7 ekor, sehingga jumlah sampel yang digunakan menjadi 28 

ekor tikus yang dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok pertama 

adalah kelompok positif, kelompok kedua adalah kelompok negatif, 

kelompok ketiga dan keempat adalah kelompok perlakuan.  

a. Kriteria inklusi  

1. Tikus jantan galur wistar dengan berat badan ± 200-250 

gram 

2. Tikus jantan galur wistar usia 2-3 bulan 

3. Tikus jantan galur wistar tidak cacat anatomis, sehat, 

aktif bergerak, makan dan minum normal.  

b. Kriteria eksklusi 

Tikus sakit (gerak tidak aktif) atau mati selama masa 

adaptasi. 

3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Alat Penelitian 

1. Kandang tikus beserta tempat makan dan minum 

2. Timbangan bunga telang dan berat badan tikus 

3. Blender 

4. Oven 
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5. Mikrotube 

6. Gelas ukur, beaker glass, tabung reaksi, pipet tetes, batang 

pengaduk 

7. Sentrifuge scientific 

8. Sonde oral 

9. Spektofotometri 

10. Tabung penampung darah 

11. Kapas steril 

12. Rotatory evaporator 

3.4.2. Bahan Penelitian 

3.4.2.1. Bahan Pemeliharaan Hewan Percobaan 

a Tikus galur wistar 

b Makan dan minum tikus 

3.4.2.2. Bahan Perlakuan Penelitian 

a Bunga telang 

b Aquades 

c Parasetamol 

d Etanol 70% 

e TCA 20% 

f TBA 0,01% 
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3.5. Cara Penelitian 

3.5.1. Dosis 

3.5.1.1. Penetapan Dosis Ekstrak Bunga Telang 

Penetapan dosis ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Pebiansyah et al., (2022) yang mana pada penelitian 

tersebut menggunakan dosis sebesar 123 mg/200g BB, 247 

mg/200g BB, 370 mg/200g BB. Dari ketiga dosis tersebut, 

dosis 247 mg/200g BB memiliki efek paling besar sebagai 

hepatoprotektor. Dosis tersebut dibulatkan menjadi 250 

mg/200g BB. Kemudian, dosis ekstrak bunga telang 500 

mg/200g BB sebagai asumsi peneliti. 

3.5.1.2. Penetapan Dosis Parasetamol 

Penetapan dosis parasetamol 500 mg/hari didapatkan 

berdasarkan penelitian oleh Tropskaya et al., (2020), 

dimana penelitian tersebut menyebutkan bahwa pemberian 

parasetamol dosis 500 mg/hari selama 21 hari pada tikus 

putih galur wistar menyebabkan kerusakan hepar yang 

mana secara histologi ditandai adanya nekrosis sel, 

perlemakan hati, dan beberapa sel mengalami atrofi.  

 Sehingga, peneliti berasumsi pemberian parasetamol 

dosis 500 mg/hari atau setara dengan 9 mg/200g BB selama 

21 hari dapat dipercepat prosesnya menjadi 7 hari dengan 
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meningkatkan dosis menjadi 27 mg/200 g BB dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

Konveri dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gr) = 0,018 

Dosis parasetamol 500 mg x 0,018 = 9 mg/200 gBB 

Dosis parasetamol 9 mg/200 g BB x 21 hari = 189 mg  

Dosis parasetamol 189 mg/200 g BB : 7 hari = 27 mg/200 

gBB  

3.5.2. Prosedur Penelitian 

Tikus jantan galur wistar sebanyak 28 ekor dipilih  sesuai 

dengan kriteria inklusi secara acak (randomized) dan dikelompokan 

menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 7 ekor tikus jantan 

galur wistar. Semua tikus diadaptasi di lingkungan terlebih dahulu 

agar tidak mempengaruhi hasil penelitian. 

3.5.3. Persiapan Kandang Tikus Beserta Tempat Pakan dan Minum 

Diberikan pakan standar dan aquades  untuk semua 

kelompok setiap hari. Parasetamol diberikan pada semua kelompok 

kecuali kelompok positif. Ekstrak bunga telang diberikan pada 

kelompok perlakuan  KP1 dan KP2. 

3.5.4. Pemberian Perlakuan 

1. Kelompok Positif (K(+)) : kelompok kontrol positif, tikus jantan 

galur wistar diberi pakan standar dan aquades selama 14 hari 

tanpa diinduksi parasetamol dan ekstrak bunga telang. 
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2. Kelompok Negatif (K(-)) : kelompok control negatif, tikus 

jantan galur wistar diberi pakan standar dan aquades selama 14 

hari. Kemudian diinduksi parasetamol dosis 27 mg/200 g BB 

selama 7 hari pertama. 

3. Kelompok perlakuan 1 (KP1) : kelompok perlakuan 1, tikus 

jantan galur wistar diberi pakan standar + aquades  selama 14 

hari. Parasetamol dosis 27 mg/200 g BB diberikan selama 7 hari 

pertama dan ekstrak bunga telang dosis 250 mg/200g BB pada 

hari ke 8 sampai 14. 

4. Kelompok perlakuan 2 (KP2) : kelompok perlakuan 2, tikus 

jantan galur wistar diberi pakan standar + aquades selama 14 

hari. Parasetamol dosis 27 mg/200 g BB diberikan selama 7 hari 

pertama dan ekstrak bunga telang dosis 500 mg/200g BB pada 

hari ke 8 sampai 14. 

3.5.5. Cara Pembuatan Ekstrak Bunga Telang 

1. Pilih bunga telang yang segar dan sesuai kriteria sebanyak 50 

gram, kemudian dapat dicuci, selanjutnya dapat dipotong kecil 

kecil dan dikeringkan dalam oven dengan suhu 40 derajat 

celcius. Pengeringkan sampai kadar air dibawah 10%. 

2. Bunga yang sudah kering, diblender sampai halus dan di saring 

menggunakan mesh ukuran 40, kurang lebih selama 5 menit 

dengan kecepatan sedang.  
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3. Setelah diblender didapatkan ekstrak bunga telang dan lakukan 

pemisahan dua zat yang berbeda (ekstraksi) dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 

4. Ekstrak disaring lagi hingga dapat dipisahkan ampas dan 

filtratnya . 

5. Ekstrak yang diperoleh diuapkan pelarutnya menggunakan 

rotatory evaporator hingga didapatkan ekstrak kental. 

6. Dosis ekstrak bunga telang yang akan diberikan pada tikus putih 

galur wistar jantan sebesar 250 mg/200g BB dan 500 mg/200g 

BB. 

7. Dosis yang diberikan untuk masing-masing kelompok 

disuspensikan dalam CMC Na hingga volume mencapai 2 ml. 

3.5.6. Cara Pengambilan Darah dan Preparasi Serum 

Pengambilan darah dan preparasi serum tikus putih jantan galur 

wistar adalah sebagai berikut: 

1. Siapkan alat dan bahan seperti mikrohematokrit tube steril, botol 

penampung darah dan kapas steril.  

2. Tusuk pada vena opthalmica yang ada di plexus retroorbital 

menggunakan mikrohematokrit. 

3. Mikrohematokrit diputar secara perlahan hingga darah keluar. 

4. Darah yang keluar ditampung dalam ependrof sebanyak 2 cc. 

5. Mikrohematokrit dilepas dan bersihkan darah yang tersisa pada 

sudut bola mata menggunakan kapas steril. 
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6. Darah disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 

menit. 

7. Darah yang sudah disentrifugasi kemudian diambil supernatan 

(serum). 

3.5.7. Cara Pemeriksaan Kadar Malondialdehyde 

Perhitungan kadar malondialdehyde pada penelitian ini 

menggunakan metode TBARS.  

1. Campurkan 1 mL serum dengan 1 mL TCA 20% ke dalam 

tabung reaksi. 

2. Sentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit.  

3. Ambil 1 mL supernatan kemudian tambahkan 1 mL TBA 0,01%.  

4. Inkubasi dengan suhu 100°C selama 45 menit. 

5. Pengukuran kadar MDA dilakukan menggunakan 

spektrofotometer UV-Visibel. 
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3.6. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 tikus jantan galur wistar 

Adaptasi  

Randomisasi 

K(+)  

7 ekor 

K(-) 

7 ekor 

KP1  

7 ekor 

KP2  

7 ekor 

Tikus jantan 

galur wistar 

diberi pakan 

standar + 

aquades dari 

hari ke-1 

sampai ke-

14.  

Tikus jantan 

galur wistar 

diberi pakan 

standar + 

aquades. Dan 

diberi 

parasetamol 

27 mg/200g 

BB dari hari 

ke-1 sampai 

hari ke-7. 

Tikus jantan 

galur wistar 

diberi pakan 

standar + 

aquades. Dan 

diberi 

parasetamol 27 

mg/200g BB 

dari hari ke-1 

sampai ke-7 + 

ekstrak bunga 

telang dosis 250 

mg/200g BB di 

hari ke-8 sampai 

ke-14. 

Tikus jantan 

galur wistar 

diberi pakan 

standar + 

aquades. Dan 

diberi 

parasetamol 27 

mg/200g BB 

dari hari ke-1 

sampai ke-7 + 

ekstrak bunga 

telang dosis 500 

mg/200g BB di 

hari ke-8 sampai 

ke-14. 

Terminasi Hari ke-15 

Analisis Hasil 

Hari ke-1 sampai ke-7 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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3.7. Tempat dan Waktu 

3.7.1. Tempat 

Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Pusat Studi 

Pangan dan Gizi (PSPG) Universitas Gadjah Mada. 

3.7.2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada 9-31 Oktober 2023. 

3.8. Analisis Hasil  

Analisis hasil dilakukan dengan pengujian pada program komputer 

menggunakan aplikasi SPSS versi 28.0.1, sehingga didapatkan standar 

deviasi (simpangan baku) dan nilai mean. Analisis univariat digunakan 

untuk mengetahui satu variabel secara mandiri, sedangkan analisis bivariat 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Sampel yang digunakan adalah <30 dan diuji menggunakan uji 

Shapiro-Wilk yang bertujuan untuk mengetahui distribusi normal. 

Kemudian dilakukan uji Levene untuk mengetahui varian homogenitas pada 

sampel uji. Selanjutnya dilakukan uji One Way Anova dan didapatkan hasil 

p<0,05 yang berarti setidaknya terdapat dua kelompok yang memiliki rerata 

kadar MDA yang berbeda secara signifikan. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

uji Post hoc LSD untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antar kelompok perlakuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L) terhadap kadar MDA pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur 

wistar yang diinduksi parasetamol telah dilakukan di laboratorium Pusat 

Studi Pangan dan Gizi (PSPG) Universitas Gadjah Mada. Pelaksanaan 

penelitian selama 21 hari dengan subjek uji sebanyak 28 ekor yang dibagi 

menjadi empat kelompok. Kelompok Positif (K(+)) diberi pakan standar 

dan akuades, Kelompok Negatif (K(-)) diinduksi parasetamol 27 mg/200 

gBB, Kelompok Perlakuan 1 (KP1) diinduksi parasetamol dosis 27 mg/200 

gBB dan ekstrak bunga telang dosis 250 mg/ 200 gBB, Kelompok Perlakuan 

2 (KP2) diinduksi parasetamol 27 mg/200 gBB dan ekstrak bunga telang 

dosis 500 mg/200 gBB. Selama penelitian dilakukan tidak terdapat tikus 

yang drop out.  

4.1.1.  Deskripsi hasil data 

Semua kelompok dilakukan analisis terhadap kadar MDA. 

Deskripsi kadar MDA masing – masing kelompok dijelaskan pada 

gambar 4.1  
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Gambar 4. 1 Diagram batang rerata kadar MDA (nmol/ml) 

Dilihat dari gambar 4.1 pada K(+) diperoleh kadar MDA 

yang paling rendah dibandingkan kelompok lain yaitu sebesar 1,04 

nmol/ml, sedangkan pada K(-) terjadi kenaikan kadar MDA 

dibandingkan dengan K(+) dan menunjukkan rerata yang tertinggi 

yaitu 12,03 nmol/ml. Pada KP1 dengan dosis ekstrak bunga telang 

250 mg/200 gBB terlihat adanya penurunan kadar MDA 

dibandingkan K(-). Hal yang sama ditunjukan pada KP2 dengan 

dosis 500 mg/200 gBB menunjukkan hasil rerata kadar MDA yang 

paling mendekati dengan K(+) yaitu 2,89 nmol/ml.  

4.1.2.  Hasil Analisis Data 

Kadar MDA tiap kelompok diuji dengan Shapiro-Wilk untuk 

uji normalitas data dan Levene test untuk uji homogenitas. Hasil 

perhitungan data tersebut tercantum dalam tabel 4.1 
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Tabel 4. 1 Analisis hasil uji normalitas dan homogenitas 

Kelompok 

P value 

Shapiro-Wilk test 

(normalitas) 

Levene test 

(Homogenitas) 

K(+) 0,966 

0,123 
K(-) 0,279 

KP1 0,699 

KP2 0,949 

Berdasarkan analisis hasil uji nomalitas tiap kelompok 

menunjukkan nilai p>0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi 

normal. Hasil uji homogenitas menunjukan nilai rerata tiap 

kelompok sebesar 0,123 (p>0,05) yang memiliki arti bahwa data 

tersebut homogen. Dari kedua uji tersebut menunjukkan bahwa hasil 

data kadar MDA tiap kelompok adalah normal dan homogen. 

Selanjutnya, dilakukan uji parametrik One Way Anova dan 

Post Hoc LSD. Dari hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai p 

= 0,000 (p<0,05)  yang berarti bahwa setidaknya terdapat dua 

kelompok yang memiliki rerata kadar MDA yang berbeda secara 

signifikan. Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc LSD untuk 

mengetahui kelompok mana saja yang memiliki perbedaan rerata. 
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Tabel 4. 2 Uji Post Hoc LSD kadar MDA 

Kelompok 
Rerata Kadar 

MDA (nmol/ml) 
K(+) K(-) KP1 KP2 

K(+) 1,04 ± 0,056  0,000* 0,000* 0,000* 

K(-) 12,03 ± 0,157   0,000* 0,000* 

KP1 4,97 ± 0,11    0,000* 

KP2 2,89 ± 0,071     

Keterangan: * = terdapat perbedaan bermakna 

Hasil uji Post Hoc LSD membandingkan kadar MDA antar 

kelompok memberikan hasil yang signifikan (p<0,05). Berdasarkan 

tabel 4.2 kelompok negatif menunjukkan rerata kadar MDA yang 

paling tinggi dibandingkan dengan kelompok positif dan berbeda 

secara signifikan dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Pemberian ekstrak 

bunga telang dapat menurunkan kadar MDA dibuktikan dengan 

adanya perbedaan antara kelompok perlakuan 1 dengan kelompok 

negatif ataupun kelompok perlakuan 2 dengan kelompok negatif 

yang mana keduanya menunjukkan hasil perbedaan yang signifikan 

yaitu nilai p = 0,000 (p<0,05). Dosis ekstrak bunga telang 500 

mg/200 gBB lebih besar pengaruhnya dalam menurunkan kadar 

MDA dibandingkan dengan dosis 250 mg/200 gBB dan berbeda 

secara signifikan (p<0,05).  
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4.2.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian ekstrak bunga telang terhadap kadar MDA pada tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol. Hal tersebut dapat dilihat 

adanya penurunan kadar MDA pada kelompok KP1 dan KP2 dibandingkan 

dengan K(-) secara signifikan p= 0,000 (P<0,05). Penurunan kadar MDA 

disebabkan karena ekstrak bunga telang memiliki efek hepatoprotektor 

karena memiliki senyawa antioksidan yang tinggi Pebiansyah et al., (2021). 

Selain itu, penelitian oleh Rachman (2015) bahwa senyawa antioksidan 

pada ekstrak daun sambiloto dapat menurunkan kadar MDA tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol. Penelitian lain oleh Kumala 

& Devi (2016) juga menunjukkan bahwa senyawa flavonoid yang terkandung 

dalam esktrak daun kelor mampu menurunkan kadar MDA yang mana 

ekstrak daun sambiloto dan daun kelor sama-sama memiliki kandungan 

flavonoid seperti tanin. Menurunnya kadar MDA disebabkan karena peran 

dari flavonoid dalam menghalangi radikal NAPQI agar tidak berikatan 

dengan molekul – molekul hepatosit dengan cara mendonorkan atom 

hidrogen atau donor elektron. Selain itu, flavonoid juga dapat menstimulasi 

pelepasan Glutathione-S-Transferase sebagai katalis reaksi konjugasi 

glutathione, sehingga kadar NAPQI dapat ternetralisir (Banjarnahor & 

Artanti, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan perbedaan kadar MDA 

Kelompok Positif, Kelompok Negatif, Kelompok Perlakuan 1 dan 
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Kelompok Perlakuan 2. Berdasarkan uji Post Hoc LSD menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rerata kadar MDA yang signifikan dari kelompok positif 

dan kelompok negatif dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut 

menandakan bahwa pemberian parasetamol dosis 27 mg/200 gBB yang 

diberikan satu kali dalam 7 hari dapat meningkatkan kadar MDA secara 

signifikan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tropskaya et al., (2020) yang menyebutkan bahwa pemberian parasetamol 

secara berlebihan dapat menyebabkan nekrosis sel hepatosit, degenerasi 

protein dan lemak, dan beberapa sel mengalami atrofi. Pemberian 

parasetamol secara berlebihan dapat meningkatkan kadar NAPQI. Kadar 

NAPQI yang tinggi tidak mampu dinetralisir oleh glutathione, sehingga 

dapat menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid yang akan meningkatkan 

kadar MDA (Anindyaguna et al., 2022).   

Berdasarkan uji Post Hoc LSD pada Kelompok Perlakuan 1 dan 

Kelompok Perlakuan 2 menunjukkan nilai p = 0,000 (p<0,05) yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak bunga telang dosis 250 mg/200 gBB dan 500 mg/200 

gBB selama 7 hari dapat menyebabkan penurunan kadar MDA. Dosis yang 

paling mendekati kadar MDA kelompok positif yaitu dosis 500 mg/200 

gBB. Hal tersebut dipengaruhi adanya kandungan senyawa flavonoid yang 

lebih tinggi dibandingkan dosis yang lainnya. Kandungan flavonoid seperti 

antosianin pada ekstrak bunga telang berperan sebagai antioksidan yang 

dapat menetralisir radikal bebas. Flavonoid tersebut dapat menstimulasi 
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enzim Glutathione-S-Transferase (GST) yang memiliki peran dalam 

pembentukan glutathione. Selain itu, flavonoid juga dapat mendonorkan 

atom hidrogennya agar berikatan dengan ROS, sehingga stress oksidatif 

akan terkelola dengan baik (Banjarnahor & Artanti, 2014). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

masyarakat bahwa ekstrak bunga telang dapat berperan sebagai terapi 

kuratif alternatif terhadap hepatitis imbas obat yang disebabkan oleh 

parasetamol. Namun, dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan 

mengenai persentase kandungan ekstrak bunga telang manakah yang paling 

berpengaruh terhadap kadar MDA plasma, sehingga sebagai peneliti sulit 

untuk menentukan senyawa yang paling berpengaruh seperti antosianin, 

tanin, dan asam fenolat ataupun senyawa antioksidan lain yang terdapat 

pada ekstrak bunga telang. Selain itu, pada penelitian ini tidak dilakukan 

pemeriksaan histopatologi hepar, sehingga tidak dapat diketahui kerusakan 

hepar yang terjadi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1.  Kesimpulan 

5.1.1 Terdapat pengaruh ekstrak bunga telang terhadap kadar MDA yang 

diinduksi parasetamol. 

5.1.2 Rerata kadar MDA tikus putih jantan galur wistar yang diberi pakan 

standar dan akuades adalah sebesar 1,04 ± 0,056 nmol/ml. 

5.1.3 Rerata kadar MDA tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

parasetamol dosis 27 mg/200 gBB selama 7 hari adalah sebesar 

12,03 ± 0,157 nmol/ml.  

5.1.4 Rerata kadar MDA tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

parasetamol dosis 27 mg/200 gBB selama  7 hari dan diberikan 

ekstrak bunga telang dosis 250 mg/200 gBB pada hari ke-8 sampai 

ke-14 adalah sebesar 4,97 ± 0,11 nmol/ml  

5.1.5 Rerata kadar MDA tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

parasetamol dosis 27 mg/200 gBB selama  7 hari dan diberikan 

ekstrak bunga telang dosis 500 mg/200 gBB pada hari ke-8 sampai 

ke-14 adalah sebesar  2,89 ± 0,071 nmol/ml.  

5.1.6 Hasil analisis uji statistic antar kelompok perlakuan didapatkan 

perbedaan rerata dengan nilai p<0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan. 
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5.2.  Saran 

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa aktif yang 

paling berpengaruh pada bunga telang dalam menurunkan kadar 

MDA. 

5.2.2 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis lain pada 

bunga telang.  

5.2.2 Perlu dilakukan penelitian mengenai histopatologi hepar pada tikus 

putih jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol untuk melihat 

kerusakan yang terjadi pada hepar. 
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